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ABSTRAK 
 
Identifikasi dan Penentuan Kadar Parasetamol dan Fenilbutazon 
dalam Jamu Pegal Linu yang Beredar di Surabaya Secara 
Kromatografi Lapis Tipis-Densitometri 
 
Tities Tourisma 
2443007079 
 
Telah dilakukan identifikasi dan penetapan kadar Parasetamol dan 
Fenilbutazon dalam jamu pegal linu yang beredar di Surabaya, karena jamu 
sebagai obat tradisional akhir-akhir ini sering ditambahkan bahan kimia 
obat yang dilarang berdasarkan ketentuan BPOM. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan menetapkan kadar parasetamol dan fenilbutazon 
dalam jamu pegal linu dengan merek A, B, C, dan D yang beredar di 
Surabaya dengan menggunakan metode KLT-Densitometri. Identifikasi dan 
penetapan kadar Parasetamol dan Fenilbutazon dalam jamu dilakukan pada 
panjang gelombang 240 nm, menggunakan fase diam silika gel 60 F254 dan 
fase gerak kloroform : metanol : amonia pekat (80 : 15 : 5,%v/v/v). Metode 
KLT-Densitometri yang telah divalidasi diaplikasikan untuk identifikasi dan 
penetapan kadar parasetamol dan fenilbutazon dalam jamu pegal linu merek 
A, B, C, dan D yang beredar di Surabaya. Didapatkan kandungan 
parasetamol dalam jamu merek A sebesar 401,75 mg dalam 4885 mg jamu 
dan tidak mengandung fenilbutazon. Sedangkan pada jamu merek B, C, dan 
D tidak mengandung parasetamol dan fenilbutazon.  
 
Kata kunci : identifikasi, Parasetamol, Fenilbutazon, KLT-Densitometri, 
jamu pegal linu. 
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ABSTRACT 
 
 
The Identification and Determination of Paracetamol and 
Phenylbutazone in Jamu Pegal Linu which Distributed at  Surabaya by 
Thin Layer Chromatography-Densitometry Method 
 
Tities Tourisma 
2443007079 
 
The identification and determination of paracetamol and phenylbutazone 
which distributed at Surabaya has been done because of the chemical drug 
compounds were added in  jamu as traditional medicine even it had been 
prohibited by Indonesian FDA. The aim of this research was identifying and 
determining paracetamol and phenylbutazone in jamu pegal linu with A, B, 
C and D brands by TLC method. Identification and contain determination of 
paracetamol and phenylbutazone in jamu pegal linu had been done on 
wavelength 240 nm, used silica gel 60 F254 as stationery phase and 
chloroform : methanol : concentrated amonia (80 : 15 : 5,%v/v/v) as mobile 
phase. Thus, TLC-Densitometry method was applied for identification and 
determination of paracetamol and phenylbutazone in jamu pegal linu A, B, 
C, and D in Surabaya. Paracetamol contain in A was 401.75 mg in 4885 mg 
jamu and phenylbutazone were not detected. The paracetamol and 
phenylbutazone were not detected in B, C and D respectively. 
 
Keywords : identification, paracetamol, phenylbutazone, TLC 
densitometry, jamu pegal linu. 
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